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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan rancangan studi kasus.
Teknik yang dipergunakan untuk mengumpulkan data berupa wawancara, observa-
si partisipan dan studi dokumentasi. Analisis dan pengolahan data dilakukan den-
gan cara : 1) reduksi data ; 2) penyajian data ; dan 3) mengambil simpulan atau veri-
fikasi. Untuk mendapatkan data yang valid, dilakukan triangulasi data dan sumber,
artinya data yang sama diungkap dari berbagai sumber. Hasil penelitian ini menun-
jukkan, bahwa : 1) Kegiatan perencanaan pembelajaran PAI di SMP Nasima pada
dasarnya sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada administrasi
pembelajaran yang dibuat oleh guru PAI, 2) Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP
Nasima menyeimbangkan teori dan praktik. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
pembiasaan dan rutinitas keagamaan yang dilakukan setiap hari, dan 3) Penilaian
pembelajaran PAI pada dasarnya sudah dilaksanakan secara kesinambungan. Hal
ini terbukti dalam pelaksanaan penilaian dilakukan secara bertahap, mulai dari ul-
angan harian, ulangan harian terprogram, mid semster, dan ulangan akhir semester.

Abstract

This research is aimed at unraveling the management of Islamic education in SMP Nasima
Semarang. This research is expected to have beneficial impacts towards the organization such
as source of contemplation and material of learning management. This research used qualita-
tive, with the design of case study. The data was collected using interview, observation, and
documentation. Analysis and data management were done in three ways: (1) data reduction,
(2) data display, and (3) draw the conclusion or verification. To get the valid data, The trian-
gulation of data and source was conducted, it means that the data was revealed by various
sources. This research found that (1) the Islamic education planning in SMP NASIMA is
good, it can be seen from the learning administration made by the teachers, (2) The conduct
of learning in Nasima was in balance between practice and theory. This can be seen from the
daily Islamic conditioning and routine in Nasima, and (3) The learning scoring of Islamic
education in Nasima basically is conducted simultaneously. This can be seen from the conduct
of daily test, programmed daily test, mid semester test, and final test.
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Pendahuluan

Pada era globalisasi ini kesadaran orang
tua akan pentingnya pendidikan yang berkualitas
bagi anak-anaknya semakin meningkat, sekolah
yang berkualitas semakin dicari, dan sekolah
yang mutunya rendah semakin ditinggalkan.
Orang tua tidak peduli apakah sekolah negeri
ataupun swasta. Kenyataan ini terjadi hampir di
setiap kota di Indonesia, sehingga memunculkan
sekolah-sekolah unggulan di setiap kota (Ekosu-
silo, 2003: 4). Sehubungan dengan hal tersebut,
maka manajemen pembelajaran di ruang kelas
telah pula banyak menarik perhatian para pen-
eliti dan praktisi pendidikan dalam rangka me-
ningkatkan mutu pembelajaran. Oleh karena itu,
manajemen pembelajaran perlu digalakkan, se-
hingga dapat diketahui secara nyata, apa, menga-
pa dan bagaimana upaya-upaya yang seharusnya
dilakukan dalam meningkatkan mutu pembelaja-
ran yang diharapkan. Manajemen pembelajaran
perlu dikelola dengan baik agar dapat mencapai
hasil yang optimal. Untuk mewujudkan hal terse-
but, manajemen pembelajaran merupakan kunci
keberhasilan menuju pembelajaran yang berku-
alitas. Asumsi penulis, dalam hal ini adalah (1)
manajemen pembelajaran merupakan kunci ke-
berhasilan pembelajaran; (2) keberhasilan pem-
belajaran dapat terwujud jika ditentukan oleh
kualitas manajemennya. Semakin baik kualitas
manajemen pembelajaran, semakin efektif pula
pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan-
nya; dan (3) manajemen pembelajaran yang efek-
tif mempersyaratkan adanya kemampuan men-
ciptakan, mempertahankan dan memperbaiki
pembelajaran, baik yang dilakukan di dalam
sekolah maupun di luar sekolah. Dalam hal ini,
teori manajemen yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengorganisasian dan penilaian, di-
sini sangat berperan.

Manajemen pembelajaran merupakan in-
teraksi antara berbagai komponen pengajaran,
yang pada hakekatnya dapat dikelompokkan ke
dalam tiga komponen utama, yaitu guru, isi atau
materi pelajaran dan siswa (Muhammad Alj,
2002: 4). Interaksi antara ketiga komponen ter-
sebut tentu juga melibatkan beberapa unsur yang
lain yaitu, sarana-prasarana, metode, media, pe-
nataan lingkungan tempat belajar, pembiayaan,
dan sistem evaluasi. Ada kecenderungan dewasa
ini, untuk kembali pada pemikiran bahwa anak
akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan
secara ilmiah. Belajar akan lebih bermakna jika
anak “mengalami” apa yang dipelajarinya, bukan
sekedar “mengetahui”-nya. Pembelajaran yang
berorientasi target penguasaan materi terbukti
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berhasil dalam kompetensi “mengingat” jang-
ka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka
panjang (Ida Bagus Anom, 2004: 2). Dan itulah
yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita.

Manajemen pembelajaran sudah merupa-
kan kegiatan rutinitas baik bagi siswa, maupun
guru yang ditempuh selama beberapa tahun,
sehingga kegiatan belajar mengajar cenderung
menjadi “instan” tersaring dari pesan nilai-nilai
yang menyertai, sebagai proses dari sebuah pen-
didikan, yang akhirnya kegiatan belajar menga-
jar menjadi “kering” dan hanya sekedar transfer
pengetahuan (Atam Destam, 2002: 1). Apabila
kegiatan belajar mengajar sudah seperti ini maka
yang akan lahir adalah kejenuhan baik bagi siswa
maupun guru, sehingga motivasi dan prestasi be-
lajar dan mengajar sulit untuk ditingkatkan. Oleh
karenanya langkah baru yang harus ditempuh
adalah bagaimana dapat mengubah paradigma
tentang belajar dan mengajar, sehingga proses be-
lajar menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.

Berbicara tentang manajemen pembelaja-
ran PAI sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
manajemen pembelajaran pada umumnya, pada
pembahasan ini akan dibahas beberapa hal seba-
gai berikut:

Menurut Arikunto (1996:7) istilah manaje-
men merupakan penyelenggaraan agar sesuatu
yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, efektif
dan efisien. Menurut Purwadarminta (1995:411)
manajemen berarti proses, cara, perbuatan men-
gelola atau proses melaksanakan kegiatan terten-
tu dengan mengerahkan tenaga orang lain. Seba-
gaimana dirujuk oleh Arikunto (1996:8) menurut
Hamiseno, manajemen adalah kegiatan secara
bersama-sama dalam melakukan suatu tindakan
yang dimulai dari penyusunan data, merancang,
mengorganisasikan, melaksanakan sampai den-
gan pengawasan dan penilaian yang menghasil-
kan suatu hasil akhir, yaitu memberikan informa-
si bagi penyempurnaan kegiatan. Pada umumnya
di dalam kegiatan bertujuan untuk menciptakan,
memelihara, atau menciptakan kondisi yang me-
mungkinkan terjadinya kegiatan pembelajaran
yang efektif, seperti membuat aturan atau tata
tertib kelas atau mengembangkan hubungan
yang sehat dan akrab antara guru — siswa dan
siswa-siswa. Sedangkan pembelajaran adalah
segala kegiatan yang dilakukan guru untuk me-
mudahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan (Winataputra,1997:8). Hal
ini juga ditegaskan oleh Suryosubroto (1997:19),
bahwa pembelajaran merupakan proses yang
mengandung dua pengertian, yaitu rentetan ta-
hapan atau fase dalam mempelajari sesuatu dan
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dapat pula berarti rentetan kegiatan perencanaan
oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai dengan
evaluasi, dan program tindak lanjut. Dengan de-
mikian dapat disimpulkan, bahwa manajemen
pembelajaran PAI merupakan kegiatan dalam
melaksanakan tindakan untuk menciptakan su-
asana komunikasi yang edukatif antara guru dan
siswa yang mencakup segi kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam rangka mencapai tujuan
pembelarajan PAI yang telah ditetapkan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan rancangan studi kasus. Teknik
yang dipergunakan untuk mengumpulkan data
berupa wawancara, observasi partisipan dan stu-
di dokumentasi. Analisis dan pengolahan data
dilakukan dengan cara : 1) reduksi data ; 2) pe-
nyajian data ; dan 3) mengambil simpulan atau
verifikasi. Untuk mendapatkan data yang valid,
dilakukan triangulasi data dan sumber, artinya
data yang sama diungkap dari berbagai sumber.

Proses pembelajaran memiliki beberapa
komponen yang harus dipenuhi. Nana Sudjana
(1995:30) membagi empat komponen dalam pro-
ses pembelajaran, yaitu : tujuan, bahan, metode
dan alat, dan penilaian. Keempat komponen
tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhu-
bungan dan saling pengaruh mempengaruhi satu
sama lain.

Tujuan adalah suatu rumusan yang me-
nunjukkan dan menjelaskan hal yang ingin dica-
pai. Tujuan dalam proses pembelajaran menurut
Nana Sudjana (1995:30) merupakan komponen
pertama yang harus ditetapkan, karena hal ter-
sebut berfungsi sebagai indikator keberhasilan
dari pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya me-
rupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan
yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah ia
menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar
dalam proses pengajaran. Isi dari tujuan pengaja-
ran pada hakekatnya adalah hasil belajar yang di-
harapkan. Lebih lanjut Nana Sudjana (1995:30)
menyebutkan, bahwa tujuan yang jelas dan ope-
rasional dapat ditetapkan bahan pelajaran yang
harus menjadi isi dari kegiatan pembelajaran.
Sejalan dengan Sudjana, Ad.Rooijakkers dalam
Suryosubroto(1997:104) mengemukakan bahwa
tujuan operasional lebih menjelaskan tentang ba-
han mana yang harus dikuasai oleh murid secara
jelas setelah menyelesaikan proses pembelajaran.

Bahan pelajaran yang akan disampaikan
oleh guru dalam proses pembelajaran merupa-
kan komponen penting yang perelu ditetapkan
dan dirumuskan setelah tujuan. Menurut Sudja-
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na (1995:67) bahan pelajaran pada hakekatnya
adalah isi dari dari mata pelajaran atau bidang
studi yang akan diberikan kepada siswa pada
saat berlangsungnya proses pembelajaran sesuai
dengan kurikulum yang digunakannya. Suatu
hal yang harus dipenuhi oleh guru dalam pro-
ses pembelajaran adalah menguasai bahan yang
akan diajarkan. Sebab tanpa penguasaan bahan,
seorang guru tidak akan dapat mengajar dengan
baik dan hasilnyapun tidak sesuai dengan tuju-
an yang telah ditetapkan.Di samping itu, hal lain
yang perlu diperhatikan dalam menetapkan ba-
han pengajaran adalah kepandaian dan kemam-
puan guru salam memilih atau menyeleksi bahan
yang akan diajarkan kepada siswa.

Metode dalam proses pembelajaran memi-
liki peranan yang sangat penting dalam pencapai-
an keberhasilan pembelajaran. Dengan metode
yang tepat akan dapat menumbuhkan semangat
belajar siswa. Dan dengan alat peraga atau alat
bantu dalam proses pembelajaran akan dapat
membantu siswa untuk mudah memahami bahan
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Untuk da-
pat dipahami secara jelas, berikut ini akan dike-
mukakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
metode mengajar dan alat peraga pembelajaran.
Metode mengajar adalah suatu cara yang digu-
nakan guru dalam mengadakan hubungan den-
gan siswa pada saat berlangsungnya proses pem-
belajaran (Nana Sudjana, 1995:76). Sedangkan
metode mengajar yang sampai saat ini digunakan
guru dalam proses pembelajaran adalah metode
ceramah, tanya jawab, resitasi, kerja kelompok,
demonstrasi dan eksperimen, sosiodrama, prob-
lem solving, drill, karya wisata, survay masyara-
kat, dan similasi.

Penilain yang sering disebut juga evaluasi,
merupakan penaksiran terhadap pertumbuhan
dan kemajuan siswa ke arah tujuan yang telah
ditetapkan. Hal ini mempunyai tujuan untuk
memdapatkan data pembuktian yang akan men-
gukur sampai di mana tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan kuri-
kuler atau pembelajaran. Berkaitan dengan hal
tersebut, Harjanto (1996:277) menjelaskan bah-
wa evaluasi memiliki tiga fungsi pokok, yaitu: (1)
Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan
siswa setelah melakukan pembelajaran selama
jangka waktu tertentu, (2) Untuk mengukur sam-
pai di mana keberhasilan sistem pengajaran yang
digunakan, (3) Sebagai bahan pertimbangan da-
lam rangka melakukan perbaikan proses pembe-
lajaran.

Pada hakikatnya bila suatu kegiatan diren-
canakan lebih dahulu, maka tujuan dari kegiatan
tersebut akan lebih terarah dan lebih berhasil.
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Itulah sebabnya seorang guru harus memiliki
kemampuan dalam merencanakan pembelaja-
ran. Seorang guru sebelum mengajar hendaknya
merencanakan program pembelajaran, membuat
persiapan pengajaran yang hendak diberikan. Pe-
rencanaan pembelajaran merupakan salah satu
bagian program pembelajaran yang memuat ten-
tang persiapan guru mengajar dan berfungsi se-
bagai acuan bagi guru untuk melaksanakan pem-
belajaran agar lebih terarah dan berjalan secara
efektif. Dalam hal ini guru PAI memiliki peran
yang sangat penting dalam menentukan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakannya, sehingga
dapat memunculkan inovasi pengelolaan pembe-
lajaran dengan berfikir kreatif dan inovatif. Oleh
karena itu guru PAI harus membuat rencana
pembelajaran secara benar agar dalam pelaksa-
naan pembelajaran dapat berjalan secara efektif.
Dengan demikian guru PAI sebagai perancang
rencana pembelajaran sekaligus sebagai penge-
lola dan pelaksana proses pembelajaran, maka
untuk dapat melakukan tugasnya perlu memiliki
ketrampilan dan pengetahuan dalam menyusun
rencana pembelajaran tersebut. Guru terlebih
dahulu harus memiliki proses berfikir dalam di-
rinya; 1) untuk siapa rencana pembelajaran itu
dibuat?, 2) hal-hal apa yang harus dipelajari?,
3) bagaimana materi itu dapat dipelajari dengan
mudah?, 4) media apa yang tepat?, 5) metode/
strategi apa yang digunakan agar pembelajaran
dapat berjalan dengan baik?, 6) bagaimana agar
siswa mampu menguasai materi yang diajarkan?.

Menurut Kemp (1994:13-15) ada sepuluh
komponen tambahan yang perlu mendapat per-
hatian dalam menyusun rencana pembelajaran,
yaitu : 1) perkirakan kebutuhan belajar, sehing-
ga tujuan, kendala, dan prioritas bisa diketahui,
2) pilih pokok bahasan atau kompetensi dasar
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 3)
teliti ciri siswa yang harus mendapat perhatian,
4) tentukan materi pelajaran dan uraikan tugas
yang berkaitan dengan tujuan, 5) nyatakan tuju-
an belajar yang akan dicapai, 6) rancang kegiatan
pembelajaran, 7) pilih sejumlah media yang te-
pat, 8) rincikan pelayanan penunjang yang diper-
lukan, 9) rencanakan evaluasi hasil belajar, dan
10) tentukan persiapan siswa untuk mempelajari
kompetensi dasar dengan memberikan uji awal
kepada mereka.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan proses pembelajaran PAI
adalah proses berlangsungnya pembelajaran PAI
di kelas yang merupakan inti dari kegiatan pen-
didikan di sekolah. Jadi pelaksanaan pengajaran
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adalah interaksi guru dengan murid dalam rang-
ka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa
dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Me-
nurut Roy R. Lefrancois seperti yang dikutip oleh
Suryosubroto (1997; 36) pelaksanaan pembela-
jaran adalah pelaksanaan strategi-strategi yang
telah dirancang untuk mencapai tujuan pembe-
lajaran. Jadi pelaksanaan proses pembelajaran
dapat disimpulkan sebagai terjadinya interaksi
guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan
bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Pelaksanaan mengajar dapat dilakukan
melalui tiga tahap,yaitu: tahap sebelum pen-
gajaran (pra instruksional), tahap pengajaran
(instruksional), tahap sesudah pengajaran (eva-
luasi dan tindak lanjut). Sehubungan dengan
pelaksanaan pengajaran, berikut ini akan dijelas-
kan tentang membuka pelajaran, menyampaikan
materi pelajaran, mengelola metode mengajar,
menggunakan alat peraga, pengelolaan kelas dan
menutup pelajaran. Membuka pelajaran adalah
usaha atau kegiatan yang dilakukan guru dalam
kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan
pra kondisi bagi murid agar mental maupun
perhatiannya terpusat pada apa yang dipelaja-
rinya sehingga usaha tersebut akan memberikan
efek terhadap kegiatan belajar (M. Uzer Usman,
1990; 26). Sehubungan dengan membuka pelaja-
ran, kegiatan yang dilakukan guru untuk menum-
buhkan kesiapan mental siswa dalam menerima
pelajaran adalah: mengemukakan tujuan pelaja-
ran yang akan dicapai, mengemukakan masalah-
masalah pokok yang akan dipelajari, menentu-
kan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar,
menentukan batas-batas tugas yang harus diker-
jakan untuk menguasai pelajaran. Komponen-
komponen membuka pelajaran meliputi: me-
narik perhatian siswa, menimbulkan motivasi,
memberi acuan, membuat kaitan.

Setelah menarik perhatian siswa, guru
berusaha menimbulkan motivasi, antara lain
dengan cara: (1) kehangatan dan keantusiasan,
misalnya bersikap ramah, bersahabat, hangat dan
akrab, (2) menimbulkan rasa ingin tahu, (3) men-
gemukakan ide yang bertentangan, (4) memper-
hatikan dan menyesuaikan minat siswa.

Adapun tujuan membuka pelajaran den-
gan baik di kelas adalah dengan maksud agar di-
peroleh pengaruh positif terhadap proses dan ha-
sil belajar. Pengaruh positif tersebut antara lain:
(1) timbulnya perhatian dan motivasi siswa untuk
menghadapi tugas-tugas yang akan dikerjakan,
(2) siswa tahu batas-batas tugas yang akan diker-
jakan, (3) siswa mempunyai gambaran yang jelas
tentang pendekatan-pendekatan yang mungkin
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diambil dalam mempelajari bagian-bagian dari
mata pelajaran, (4) siswa mengetahui hubungan
antara pengalaman-pengalaman yang telah di-
kuasi dengan hal-hal yang baru, (5) siswa dapat
mengetahui tingkat keberhasilannya dalam mem-
pelajari pelajaran itu, (6) menyampaikan materi
pelajaran. Bahan atau materi pelajaran pada ha-
kikatnya adalah isi dari materi pelajaran yang
diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum
yang digunakan. Secara umum sifat bahan pela-
jaran dapat dibedakan menjadi beberapa kategori
yaitu: fakta, konsep, prinsip dan ketrampilan. Da-
lam menyampaikan bahan pelajaran perlu mem-
perhatikan dalam menetapkan bahan pelajaran.
Nana Sudjana (1995; 67), mengemukakan hal-
hal yang diperhatikan dalam menetapkan, materi
pelajaran sebagai berikut: (1) bahan harus sesuai
dengan menunjang tercapainya tujuan, (2) bahan
yang ditulis dalam perencanaan pengajaran ter-
batas pada konsep atau garis besar bahan, tidak
perlu dirinci, (3) menetapkan bahan pengajaran
harus serasi dengan urutan tujuan, (4) urutan
bahan pengajaran hendaknya memperhatikan
kesinambungan (kontinuitas), (5) bahan disusun
dari yang sederhana menuju yang kompleks, dari
yang mudah menuju yang sulit, dari yang konkrit
menuju yang abstrak, sehingga siswa mudah me-
mahaminya.

Hal yang diperlukan dalam menetapkan
bahan adalah kemampuan guru memilih bahan
yang akan diberikan pada siswa. Guru harus
memilih bahan mana yang perlu diberikan dan
mana yang tidak perlu. Dalam menetapkan pili-
han tersebut Nana Sudjana (1995: 70), mengemu-
kakan untuk memperhatikan: tujuan pengajaran,
urgensi bahan, tuntutan kurikulum, nilai kegu-
naan, sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Sejalan dengan hal di atas, ada beberapa
pendekatan dalam pembelajaran PAI, yaitu: a.
Keimanan, yaitu memberikan peluang kepa-
da siswa untuk mengembangkan pemahaman
adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan; b.
Pengamalan, yaitu memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk mempraktikkan dan merasakan
hasil-hasil pengamalan ibadah dan akhlak dalam
menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam
kehidupan; c. Pembiasaan, yaitu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membiasakan
sikap dan prilaku baik yang sesuai dengan aja-
ran Islam dan budaya bangsa; d. Rasional, yaitu
usaha memberikan peranan pada akal siswa da-
lam memahami dan membedakan berbagai ba-
han ajar yang sesuai dengan prilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari; e. Emosional, yaitu upaya
menggugah perasaan (emosi) siswa dalam meng-
hayati prilaku yang sesuai dengan ajaran agama
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dan budaya bangsa; f. Fungsional, yaitu meny-
ajikan bentuk semua standar materi (Al Qur’an,
Keimanan, Akhlak, Ibadah dan Sejarah/Tarikh)
dari segi manfaatnya bagi siswa dalam kehidu-
pan sehari-hari (Abdul Majid, 2004; 86); g. Ke-
teladanan, yaitu menjadikan figur guru agama
dan guru non agama serta warga sekolah lainnya
maupun orang tua siswa sebagai cermin manusia
berkepribadian agama.

Metode mengajar merupakan salah satu
cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsung-
nya pengajaran. Oleh karena itu, peranan metode
mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses
belajar mengajar. Dengan metode mengajar di-
harapkan tumbuh sebagai kegiatan belajar siswa,
sehubungan dengan kegiatan mengajar guru.
Dengan kata lain, terciptanya interaksi eduka-
tif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai
penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa
berperan sebagai penerima atau dibimbing. Pro-
ses interaksi ini akan berjalan baik, kalau siswa
lebih banyak aktif dibanding dengan guru. Oleh
karenanya metode mengajar yang baik adalah
metode yang dapat menumbuhkan kegiatan be-
lajar siswa, serta menggunakan metode mengajar
secara bervariasi. Tugas guru ialah memilih me-
tode yang tepat untuk menciptakan proses belajar
mengajar yang baik. Ketepatan penggunaan me-
tode mengajar sangat bergantung kepada tujuan,
isi proses belajar mengajar dan kegiatan belajar
mengajar.

Adapun dalam pembelajaran PAI guru da-
pat menggunakan beberapa metode, di antaranya
adalah : a) metode Aiwar (percakapan), b) metode
kisah, c) metode amtsal (perumpamaan), d) meto-
de keteladanan, e) metode kebiasaan, f) metode
ibrah dan mauidzah, g) metode targhib dan tarhib
(hadiah dan hukuman)(A.Tafsir,1996;135).

Alat peraga dalam mengajar memegang
peranan penting sebagai alat bantu untuk men-
ciptakan proses belajar mengajar yang efektif.
Metode dan alat merupakan unsur yang tidak
bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi
sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan ba-
han pelajaran agar sampai tujuan. Dalam proses
belajar mengajar alat peraga dipergunakan den-
gan tujuan membantu guru agar proses belajar
siswa lebih efektif dan efisien.

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh penanggungjawab kegiatan
belajar mengajar atau yang membantu dengan
maksud agar tercapai kondisi optimal, sehingga
dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang
diharapkan (Suharsimi Arikunto, 1996; 68). Di
dalam belajar mengajar, kelas merupakan tem-
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pat yang mempunyai ciri khas yang digunakan
untuk belajar. Belajar memerlukan konsentrasi,
menunjang kegiatan belajar yang efektif. Ada-
pun tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap
anak dikelas dapat bekerja dengan tertib, sehing-
ga tujuan pengajaran tercapai secara efektif dan
efisien. Kegiatan mengelola kelas menyangkut
kegiatan sebagai berikut: (1) mengatur tata ruang
kelas, misalnya mengatur meja dan tempat du-
duk, menempatkan papan tulis dan sebagainya,
(2) menciptakan iklim belajar mengajar yang sera-
si, dalam arti guru harus mampu menangani dan
mengarahkan tingkah laku anak didik agar tidak
merusak suasana kelas (Suryosubroto, 1997; 49).
Guru sangat berperan dalam pengelolaan kelas.
Apabila guru mampu mengelola kelasnya dengan
baik, maka tidaklah sukar bagi guru itu untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun
pengelolaan kelas yang baik seperti yang dikemu-
kakan oleh John Jarolimek dan Clifford D. Fos-
ter (1976; 59-62), adalah: pengelolaan kelas yang
baik mempertinggi perkembangan mental dan so-
sial murid-murid, yang dimaksud adalah: (1) pen-
gelolaan kelas yang baik memberi kebebasan inte-
lektual dan fisik dalam karakter yang ditentukan,
(2) pengelolaan kelas yang baik memungkinkan
pencapaian tujuan instruksional, (3) pengelolaan
kelas yang baik mengizinkan kepada murid untuk
ikut berpartisipasi atas pengelolaan kelasnya, (4)
pengelolaan kelas yang baik mengizinkan kepada
murid untuk mengembangkan kecakapan sendiri
dan tidak bergantung pada orang lain, (5) pen-
gelolaan kelas yang baik membuat suasana yang
hangat terhadap hubungan antara guru dan mu-
rid, (6) pengelolaan kelas yang baik menghasilkan
sikap murid yang positif terhadap kelasnya.

Mendukung pendapat di atas David A.
Squires, William G. Hut dan John K. Segars (da-
lam Suryosubroto, 1997; 50), mengemukakan:
“Our review of research on effective classroom indicates
thah teacher can have impact on student behaviorand
student achievement and teacher do that by planning-
managing and instructing in ways that keep student
involved on succesfully covering appropriate content.”.
Makna kurang lebih yaitu kelas yang efektif me-
nunjukkan bahwa guru-guru dapat berdampak
pada tingkah laku dan hasil belajar siswa. Untuk
itu guru membuat perencanaan pengelolaan dan
pengajaran dengan suatu cara tertentu agar siswa
terlihat pada suatu peliputan isi pelajaran secara
berhasil. Jadi dalam proses pembelajaran harus
terbentuk adanya kelas yang efektif, yaitu dengan
melihat berbagai pola tingkah laku guru dan ting-
kah laku siswa.

Pelaksanaan interaksi belajar mengajar
adalah proses hubungan antara guru dengan sis-
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wa selama berlangsungnya pembelajaran. Sehu-
bungan dengan hal tersebut, maka sebelum pem-
belajaran dilaksanakan,hendaknya guru sudah
menentukan kompetensi dasar yang harus diku-
asai oleh siswa.Setelah itu menentukan indikator
dari tujuan yang harus dicapai siswa. Langkah
berikutnya guru menyampaikan materi pokok
yang sesuai dengan kompetensi dasar tersebut
disertai penggunaan metode dan media pembela-
jaran yang sesuai dengan materi tersebut. Setelah
pembelajaran selesai guru melakukan evaluasi
dengan tujuan untuk mengetahui tercapai tidak-
nya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran ini
adalah bukanlah hanya guru yang aktif dalam
pembelajaran, tetapi siswa dituntut aktif dalam
pembelajaran pula (student centre).

Menutup pelajaran adalah kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru untuk mengakhiri pe-
lajaran atau kegiatan belajar mengajar. Dalam
menutup pelajaran ini hendaknya guru mengu-
lang kembali konsep yang telah diberikan kepada
siswa dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
mana siswa dapat menerapkan konsep tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk dapat menentukan tercapai tidak-
nya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu di-
lakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk
menilai hasil belajar. Penilaian hasil belajar ber-
tujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta
didik dalam hal penguasan materi pengajaran
yang telah dipelajari tujuan yang ditetapkan.

Kriteria atau hal-hal yang perlu diperhati-
kan dalam penilaian pembelajaran PAI adalah:
(1) penilaian dapat dilakukan melalui tes dan non
tes, (2) penilaian harus mencakup tiga aspek ke-
mampuan, yaitu; kognitif, afektif dan psikomo-
torik, (3) menggunakan berbagai cara penilaian
pada waktu kegiatan belajar sedang berlangsung,
misalnya; mendengarkan, observasi, mengaju-
kan pertanyaan,mengamati hasil kerja siswa,
dan memberikan tes, (4) pemilihan alat dan je-
nis penilaian berdasarkan rumusan tujuan pem-
belajaran, (5) alat penilaian harus mendorong
kemampuan penalaran dan kreativitas, misalnya
tes tertulis uraian, tes kinerja, hasil karya siswa,
proyek, dan portofolio, (6) mengacu kepada prin-
sip diferensi,yaitu memberikan peluang kepada
siswa untuk menunjukkan apa yang diketahui, di-
pahami, dan mampu dilakukan, (7) tidak bersifat
diskriminasi, artinya memberikan peluang yang
adil kepada semua siswa.

Manajemen Pembelajaran pada Mata Pe-
lajaran PAI tersebut dapat dijabarkan ke dalam
tiga bagian, yaitu :1) Perencanaan Pembelajaran
PAI, 2) Pelaksanaan Pembelajaran PAI, dan 3)
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Penilaian Pembelajaran PAI.

Pada dasarnya perencanaan pembelajaran
PAI meliputi; Pertama, pembuatan perencanaan
program tahunan (prota) dibuat berdasarkan
kalender pendidikan dalam satu tahun. Kedua,
perencanaan program semester (prosem) yang di-
buat berdasarkan kalender pendidikan dan kegia-
tan sekolah . Ketiga, pembuatan silabi dan sistem
penilaian yang disesuaikan dengan kurikulum
yang berlaku, dan Keempat, adalah pembuatan
perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang disesuaikan dengan silabi.

Pelaksanaan pembelajaran PAI, pada das-
arnya dilaksanakan dengan jumlah jam dan ma-
teri pelajaran yang berbeda antara sekolah satu
dengan yang lainnya sesuai dengan karakteris-
tik dan kekhususan masing-masing. Ini dimak-
sudkan agar ada keseimbangan antara teori dan
praktek. Misalnya ada yang menggunakan enam
jam pelajaran per minggu, dan tiga rumpun mata
pelajaran agama, yaitu : PAI, Praktik Ibadah, dan
BTA diharapkan siswa mampu memahami aja-
ran agama secara lebih luas dan mendalam. Den-
gan praktik ibadah yang dilaksanakan secara ru-
tin diharapkan siswa mampu memgamalkan dan
mempraktikkan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari. Di samping itu dengan adanya kun-
jungan studi diharapkan siswa mendapatkan pen-
galaman langsung sesuai kompetensi dasar yang
sedang mereka pelajari. Adapaun adalam pembe-
lajaran BTA yang menggunakan sistem sorogan,
diharapkan siswa dapat membaca AL Qur’an
secara fasih dan benar, karena dalam sistem ini
siswa belajar secara individu di bawah bimbingan
guru secara langsung.

Penilaian pembelajaran PAI dilaksana-
kan secara berkesinambungan. Ini dapat dilihat
dari aspek yang dinilai meliputi aspek kogniyif,
afektif, dan psikomotorik. Pelaksanaan penilaian
dilakukan pada setiap akhir pembelajaran, yai-
tu setiap akhir satu kompetensi dasar (Ulangan
Harian), setiap akhir beberapa kompetensi dasar
( UHT) yang dijadikan nilai mid semester, dan
setiap akhir semua kompetensi dasar (UAS).
Dalam melaksanakan penilaian menggunakan
alat penilaian yang berupa tes dan non tes. Alat
penilaian tes yang berupa tes tulis dan tes lisan
digunakan untuk menilai keberhasilan siswa da-
lam menguasai konsep, sedangkan tes praktik di-
gunakan untuk menilai siswa dalam penguasaan
praktik ibadah. Adapun untuk mnilai sikap siswa
di sekolah menggunakan alat penilaian non tes,
yaitu dengan melalui pengamatan sikap dan peri-
laku siswa di sekolah sehari-hari.
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